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Abstract
Received: 20 September 2023 Omega Maniyeni 19461201063 Judul Analis Pengaruh Pajak Daerah dan
Revised: 28 September 2023 Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Alor Tahun
Accepted: 15 November 2023 2018-2022 Pembimbing I: Bapak Junius M, Sau Sabu, SE., M. Akt dan
Pembimbing II: Yustina Maro, SE., MM. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Pajak  Daerah dan Rretribusi Daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aor Tahun 2018-2022 Jenis penelitian ini
adalah penelitian Kuantitatif dengan teknik pengumpulan data  yaitu
Observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
data sekunder populasi dan sampel pendapatan asli daerah tahun 2018-2022.
Metode Stastistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ini
adalah regresi linear berganda dengan melihat nilai signifikan uji t dan nilai
signifikan uji F sebagai tolak ukur dalam pengambilan hipotesis dan hasil
pengelolaan data menggunakan bantuan IBMSpss 25 for Windows. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: (1). secara parsial variabel pajak daerah
Nilai signifikansi sebesar 0,03 atau 0,3% dimana nilai ini lebih kecil dari nilai
alfa yaitu 0,05 atau 5% sehingga hsil penelitian ini menerima HiYang
mengatakan bahwa variabel Pajak Daerah secara parsial berpengaruh positif
terhadap terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Alor. (2). secara parsial
variabel Retribusi Daerah memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 atau 0,0%.
dimana nilai ini lebih kecil dari nilai alfa yaitu 0,05 atau 5% sehingga hasil
penelitian ini menerima H» yang mengatakan bahwa variabel Retribusi Daerah.
(3). secara simultan variabel Pajak Daerah dan Retribusi Daerah memiliki nilai
signifikan sebesar 0.000 atau 0,0% dimana nilai ini lebih kecil dari nilai alfa
yaitu sebesar 0,05 yaitu 5% sehingga hasil penelitian ini secara simultan
menerima H; yang menyatakan bahwa variabel Pajak Daerah dan retribusi
Daerah secara simultan berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Alor.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terbagi atas beberapa Provinsi dan setiap
provinsi terdiri atas Daerah-daecrah Kabupaten/kota yang juga setiap
kabupaten/kota memiliki Pemerintah Daerah. Banyak Daerah di Indonesia
membuat pemerintah pusat sulit mengkoordinasi pemerintah yang ada di Daerah-
daerah sehingga untuk memudahkan pelayanan dan penataan pemerintah, maka
pemerintah pusat mengubah kebijakan yang tadinya berasas sentralisasi menjadi
desentralisasi yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
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Tentang Pemerintah Daerah. Otonomi daerah menuntut suatu daerah agar lebih
mandiri dan tidak bergantung pada pemerintah pusat.Salah satu kewajiban daerah
adalah melaksanakan pembangunan daerah. Pembangunan daerah dapat terlaksana
dengan baik apabila daerah tersebut mempunyai dana yang cukup untuk
membiayainya.

Di era otonomi daerah sekarang ini, diberikan kewenangan lebih besar untuk
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Tujuan implementasi daerah
otonomi daerah antara lain untuk mendekatkan pelayanan pemerintah kepada
masyarakat, memudahkan masyarakat untuk memantau dan mengontrol
penggunaan dana yang bersumber dari Anggaran Pandapatan Belanja Daerah
(APBD), untuk menciptakan persaingan yang sehat antara daerah dan mendorong
timbulnya inovasi. Sejalan dengan kewenangan tersebut, pemerintah daerah
diharapkan lebih mampu menggali sumber-sumber keuangan khususnya untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintahan dan pembangunan daerah.

Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur dalam menilai tingkat kemandirian
pemerintah daerah adalah pendapatan asli daerah, dimana pendapatan asli daerah
terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, dan lain-lain. Sebagian besar pendapatan
asli daerah ini digolongkan ke dalam pungutan pajak daerah dan retribusi daerah
bahkan untuk kabupaten atau kota, pungutan hampir mencapai setengah dari
seluruh pendapatan daerah, dimana sumber penerimaan pajak daerah terbesar
adalah pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan
jalan, pajak pengmbalian bahan galian, pajak air tanah, pajak bumi dan bangunan
dan pajak bea perolehan ha katas tanah dan bangnan. Oleh karena itu pendapatan
daerah sektor pajak daerah dikatakan cukup potensial dan mempunyai peran dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah karena pajak daerah merupakan kontribusi
wajib pajak kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-undangdengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan diperlukan untuk membangunan daerah.

Penggunaan uang pajak meliputi mulai dari belanja pegawai sampai dengan
pembiayaan berbagai proyek pembangunan. Pembangunan sarana umum seperti
jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit, dan kantor polisi dibiayai dengan
menggunakan uang yang berasal dari hasil pajak. Uang pajak juga digunakan uang
pembiayaan dalam rangka memberikan rasa aman bagi seluruh lapisan masyarakat.
Setiap warga Negara mulai saat dilahirkan sampai dengan meninggal dunia,
menikmati fasilitas atau pelayanan dari pemerintah yang semuanya dibiayai dengan
uang yang berasal dari pajak.

Retribusi daerah dipungut atas balas jasa sehingga pembayarannya dapat
dilakukan berulang kali. Siapa yang menikmati jasa yang disediakan oleh
pemerintah daerah dapat dikenankan retribusi. Faktor perbedaaan antara pungutan
retribusi dengan sumber-sumber pendapatan yang lain adalah ada tidaknya jasa
yang disediakan oleh pemerintah daerah. Pelaksanaan pemungutan retribusi dapat
dilakukan di luar waktu yang telah ditentukan oleh petugas perundang-undangan
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selama pemerintah dapat menyediakan jasa dengan bertujuan pemerintah pusat.
Sektor retribusi terkait erat oleh tingkat aktivitas sosial ekonomi masyarakat di
suatu daerah. Artinya, semakin maju dan berkembang tingkat sosial ekonomi
masyarakat, maka semakin besar potensi retribusi yang bisa di pungut.

Dalam konsep diatas maka pembangunan yang telah, sedang dan akan
dilaksanakan tidak bisa terlepas dari pembangunan di daerah. Hal ini di sebabkan
karena pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional. Salah satu unsur penting yang harus diperhatikan setiap daerah dalam
mengatur dan mengurus kepentingan daerah atau masyarakat adalah dana
pembangunan. Oleh karena itu, setiap daerah harus memiliki dana yang memadai
untuk tetap menjaga kelancaran dalam mengurus kepentingan pembangunan
daerah. Pembangunan potensi sumber-sumber penerimaan daerah seperti pajak
daerah dan retribusi daerah dapat mendatangkan penerimaan/ pendapatan pada
daerah harus diatur dengan baik. Didalam Undang-undang Republik Indonesia No.
34 tahun 2000 tentang perubahan atas Undang-undang Republik IndonesiaNo. 18
Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, dikemukakan bahwa Pajak
daerah yang selanjutnya disebutkan pajak daerah adalah uiran yang dilakukan oleh
orang pribadi atau badan kepada daerah yang bersifat memaksan dengan berdasrkan
peraturan UU yang berlaku. Sedangkan retribusi daerah yang selanjutnya disebut
dengan retribusi adalah pemungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah
daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Besarnyabesarnya pajak daerah
dan retribus daerah disetiap kabupaten dalam wilayah Pemerintah Nusa Tenggara
Timur adalah tidak sama, karena setiap daerah mempunyai kewenangan untuk
menetapkan pajak daerah dan retribusi.

Jumlah penduduk adalah suatu indikator penting dalam suatu negara. Jumlah
penduduk merupakan input potensial yang dapat digunakan sebagai faktor produksi
untuk meningkatkan produksi suatu rumah tangga perusahaan. Semakin banyak
penduduk maka semakin banyak pula tenaga yang dapat digunakan. Oleh karena
itu jumlah penduduk terus bertumbuh, maka banyak yang harus dicadangkan untuk
mengatasi keadaan jumlah penduduk yang semakin bertambah.

Permasalahan pendapatan yang dihadapi oleh kabupaten alor saat ini, sebagai
penurunan target dana pertimbangan/transfer dari pemerinta pusat dan tertundanya
penyaluran sebagian dana tersebut sehingga tidak tercapainya target pendapatan
pemerintah.Berdasarkan data tersebut, realisasi pendapatan asli daecrah Kabupaten
Alor pada tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi/tidak tetap. Dari data tersebut,
PAD kabupaten Alor dapat didukung peningkatannya dengan melihat beberapa
faktor atau sumber pendapatan antara lain pajak daerah dan retribusi daerah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul‘‘Analisis pengaruh pajak Daerah dan retribusi Daeraah
terhadap pendapatan Asli Daerah Kabupaten Alor Tahun 20118-2022”
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LANDASAN TEORI

Pendapatan asli daerah adalah semua penerimaan daerah yang berasal dari
sumber ekonomi asli daerah yang berupa, pajak daerah, retribsi daerah, hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah
yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli derah yang sah.Jadi pengertian dari
pendapatan asli daerah dapat dikatakan sebagai pendapatan rutin dari usaha-usaha
pemerintah daerah dalam memanfaatkan potensi-potensi sumber keuangan
daerahnya untuk membiayai tugas dan tanggung jawabnya.

Menurut peraturan pemerintah nomor 12 Tahun 2019 tentang pengelolaan
keuangan daerah, keuangan daerah adalah semua hak dam kewajiban dalam rangka
penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang serta segala
bentuk kekayaan yang dijadikan milik berhubung dengan hak dan kewajiban
tersebut sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang Nomor 33 Tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah, sumber penerimaan daerah terdiri atas pendapatan daerah dan pembiayaan.
Pembiayaan bersumber dari sisi lebih perhitungan anggaran daerah, penerimaan
pinjaman daerah, dana cadangan daerah, hasil penjualan kekayaan daerah yang
dipisahkan. Sedangkan pendapatan daerah bersumber dari:

a. Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil
pajak daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain
pendapatan Asli Daerah yang sah, yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan
kepada daerah dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah
sebagai perwujudan asas desentralisasi.

b. Dana perimbangan merupakan pendanaan daerah yang bersumber dari
APBN yang terdiri atas dana yang terdiri atas dana bagi hasil (DBH), Dana Alokasi
Umum (DAU), dan dana alokasi khusus (DAK). dana perimbangan selain
dimaksudkan untuk membantu daerah dalam menandai kewengannya, juga
bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sumber pendanaan pemerintahan antara
pusat dan daerah serta untuk mengurangi kesenjangan pendanaan pemerintahan
serta merupakan satu kesatuan yang utuh.

METODE PENELITIAN

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016:58) Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti dalam mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun pun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerimaan
pendapatan Asli (PAD) Kabupaten Alor Tahun 2018-2022.

2. Sampel

Sampel Menurut Sugiyono (2016:81), adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian, maka yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah. Seluruh penerimaan pendapatan Asli
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Daerah (PAD) Kabupaten Alor yang bersumber dari Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah untuk lima Tahun yaitu Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2022.

Kerangka dasar pemikiran merupakan alur pikir secara skematis dalam
melakukan penelitian tentang analisis pengaruh penerimaan pajak daerah dan
retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Alor. Kerangka dasar
pemikiran dalam penelitian ini terdapat pada gambar 2.1

Paj
ak N

Ret
ribusi

Keterangan:
——» =pengaruh secara parsial
= pengaruh secara simultan
Gambar 2.1.
Kerangka Dasar Penelitin

HASIL PENELITTAN

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik dilakukan karena dalam model regresi perlu
memperhatikan adanya penyimpangan atas asumsi klasik, karena pada dasarnya
jika asumsi klasik tidak dipenuhi maka variabel-variabel yang menjelaskan akan
menjadi tidak efisien, pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji
Normalitas, Multikolenearitas, Heteroskedetisitas, dan Autokorelasi.

1. Uji Normalitas
Menurut [I’riyalno (2014:90) UjiNormalitas digunakan untuk
mengetahui apakah nilai residual yang digunakan terdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode yang pertama
dengan melihat uji One Sampel Kolmogorav-Smirnov Test. Berikut ini adalah
tabel 01 hasil uji normalitas:

Tabel 01
Hasil Uji Normalitas
Unstandardize

d Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000003
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Std. Deviation 2809285197,9

8753500
Most Extreme Absolute ,099
Differences Positive ,099
Negative -,080
Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS, 2025

Dari hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnof
didapatkan hasil signifikansi dari uji normalitas sebesar200dimana hasil
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. sehingga dapat disimpulkan
bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini terdistribusi normal

2. Uji multikolinearitas
Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan antara variabel independen dalam suatu
model regresidapat dilihat dari nilai VIF masing-masing variabel independen
dan melihat nilai korelasi antar variabel independen. ApabilaVIF lebih kecil
dari standar signifikan sebesar 0,05% maka berarti tidak terjadi
multikolinearitas.

Berikut ini hasil dari Uji Multikolinearitas antara variabel-variabel
bebas yaitu Pajak Daerah dan Retribusi Daerah pada tabel dibawah ini:

Tabel 02

Hasil Uji multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5353903576, 619676807,2 8,640 ,000
792 20
X1 3,368 ,533 ,253 1,752 013 ,985 1,015
X2 ,191 ,376 ,554 4,849 000 ,985 1,015

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2025
Berdasarkan hasil olahan pada tabel 02 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
VIF dari masing-masing variabel independen lebih besar dari pada 5, yaitu nilai
VIF variabel pajak daerah sebesarl,015, dan nilai VIF Variabel Retribusi Daerah
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sebesar 1,015,Sedangkan pada bagian Coefficient Correlations, dapat dilihat bahwa
nilai korelasi di antara variabel independen dapat dikatakan mempunyai korelasi
yang kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diantara variabel
independen tersebut tidak terjadi Multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas
Berikut ini hasil dari Uji Heterokedastisitas antara variabel-variabel
bebas yaitu Pajak Daerah dan Retribusi Daerah pada tabel dibawah ini:

Tabel 03
Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2427307606,6 385793637,52 6,292 ,000
78 3

X1 -1,974 1,017 -,245 -1,941 157

X2 ,325 172 ,239 1,890 ,064

Sumber : Hasil pengolahan SPSS, 2025

Dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glejer hasil signifikansi
dari variabel pajak daerah (bebas) menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,057, dan
variabel retribusi daerah (bebas) menunjukan nilai signifikansi sebesar
0,064dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai standar signifikansi 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Berikut ini hasil dari Uji Autokorelasi antara variabel-variabel bebas
yaitu Pajak Daerah dan Retribusi Daerah pada tabel dibawah ini:

Tabel 04
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of  Durbin-

Model R R Square Square the Estimate  Watson
1 ,509? ,259 233 2858145994,8 2,021
66

Sumber : Hasil pengolahan SPSS, 2025
- 1007 -



Maniyeni, O., Sau Sabu, J. M., Maro, Y., & Tang, S. A / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 9(21),

1001-1013

Dari tabel 04 Model Summary diatas diperoleh nilai Durbin Watson sebesar

2,021 karena nilai Durbin Watson masih mendekati nilai 10 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Lanjutan

1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Pada tahap ini peneliti akan menggukur atau menghitung pengaruh

penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Alor periode 2018-2022. Hasil perhitungan regresi linier
berganda dengan menggunakan alat bantu

SPSS 25 for windows dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 05
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5353903576,7 619676807,22 8,640 ,000
92 0

X1 3,368 ,533 293 1,752 ,003

X2 ,191 ,376 ,554 4,849 ,000

Sumber :Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

Data pada tabel 05 diatas menemukan persamaan regresi linear berganda

yaitu:

Y =535.3903.576,792 +-3,368X; +0,191.X>+e

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Nilaikonstanta sebesar 535.3903.576,792meningkatmakna bahwa jika
variabel independen yang terdiri atas pajak daerah dan retribusi daerah
dianggap bernilai konstan atau sama dengan 0 maka penerimaan
pendapatan Asli Daerahmenurun sebesar535.3903.576,792.

. Koefisien regresi variabel pajak daerah sebesar 3,368mengandung makna

bahwa jika ada peningkatan pajak daerah sebesar satu satuan, maka PAD
akan meningkat sebesar 3,368dengan ketentuan variabel lain dalam model
regresi tidak berubah atau tetap.

. Koefisien regresi variabel retribusi daerah sebesar191mengandung makna

bahwajika ada peningkatan retribusi daerah sebesar satu satuan, makaPAD
akan meningkat sebesar 19,1% dengan ketentuan variabel lain dalam
model regresi tidak berubah atau tetap.
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2. Penguji hipotesis

Penguji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini yakni pajak daerah dan retribusi
daerah terhadap variabel terikat yakni variabel pendapatan asli daerah
kabupaten alor periode 2018-2022.Pengujian ini dilakukan dengan

menggunakan uji t atau uji parsial dan uji F atau uji simultan.

1. Uji t atau (Uji Parsial)

Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variable
bebas terhadap variabel terikat pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi (sig) dengan nilai alfa (a) dengan kriteria

pengujian sebagai berikut :

1)  Mengambil keputusan dengan membandingkan nilai signifikansi dan

alfa dengan ketentuan sebagai berikut :

a). Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil atau sama dengan nilai alfa (sig <

a), maka Haterima dan Ho ditolak.

b).  Jika nilai signifikan uji t lebih besar dari alfa (sig > o)), maka Ho diterima

dan Hgditolak.

Barikut ini Hasil uji t (secara parsial) dapat dilihat pada table 06 berikut ini :

Tabel 06
Hasil t (Uji Parsial)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5353903576,7 619676807,22 8,640 ,000
92 0

X1 3,368 ,533 293 1,752 ,003

X2 ,191 ,376 ,554 4,849 ,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel pajak
daerah terhadap pendapatan asli daerah tahun 2018 sampai dangan 2022
dengan hipotesis: pajak daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli

daerah kabupaten alor Tahun 2018-2022.

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi uji t variabel pajak daerah sebesar 0.003.atau 3,0%. Jika
dibandingkan dengan nilai signifikansi dengan nilai alfa, maka nilai
tersebut lebih kecil dari standar signifikan 0,003<0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menerima hipotesis pertama
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yang menyatakan bahwa pajak daerah berpengaruh terhadap pendapatan
asli daerah kabupaten alor Tahun 2018-2022

. Pengujian Hipotesis (H2)

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel
retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah tahun 2018 sampai
dangan 2022 dengan hipotesis: retribusi daerah berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten alor Tahun 2018-2022.

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi uji t variabel retribusi daerah sebesar 0.000.atau 0,0%. Jika
dibandingkan dengan nilai signifikansi dengan nilai alfa, maka nilai
tersebut lebih kecil dari standar signifikan (0,000<0,05). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menerima hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa retribusi daerah berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten alor Tahun 2018-2022.

2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yakni pengaruh

semua variabel bebas yaitu pajak daerah dan retribusi daerah secara bersama-
sama terhadap variabel terikat yakni pendapatan asli daerah kabupaten alor
tahun 2018 sampai dengan 2022. Pengujian dilakukan membandingkan
dengan nilai signifikansi uji F (sig) dengan nilai alfa (a) dengan ketentuan:
jika nilai signifikansi uji F kurang dari atau sama dengan alfa (sig < a) maka
menerima hipotesis, sebaiknya jika nilai signifikansi uji F lebih besar dari
nilai alfa (sig >a ) maka menolak hipotesis. Nilai alfa (a) yang digunakan
dalam penelitian ini sebesar 5% atau 0,05. Hasil uji F atau uji simultan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 07
Hasil Uji F (Secara Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 162896448715 2 8144822435779,970 ,000°
444780000,00 22390000,000
0
Residual 465632916094 57 816899852796
280100000,00 9825800,000
0
Total 628529364809 59
724900000,00
0

Sumber :Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025
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Pengujian dilakukan sebagai berikut :

(H3) : pajak daerah dan retribusi daerah secara bersama-sama
berpengaruh tehadap pendapatan asli daerah kabupaten alor periode 2018
sampai dengan 2022.

Berdasarkan tabel anova di atas menunjukan nilai signifikan uji F (sig)
sebesar 0,000 jika dibandigkan dengan nilai alfa, nilai ini lebih kecil
(0,000<0,05), dengan demikian dapat simpulkan bahwa hasil penelitian ini
menerima hipotesis keempat yang menyatakan bahwa pajak daerah dan
retribusi daerah perpengaruh terhadap pendapatan asli daerah kabupaten alor
tahun 2018-2022

Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial Pajak daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Alor Tahun 2018-2022. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signfikasi uji t sebesar 0,003 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai alfa 0,05
yang digunakan. Dengan demikian maka variabel pajak daerah terdapat
pengaruh secara signifikan terhadap pendapatan asli daearh.

2. Secara parsial Retribusi Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Alor Tahun 2018-2022. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signfikasi uji t sebesar 0,000dimana nilai ini lebih kecil dari nilai alfa 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Reribusi Daerah Berpengaruh
secara parsial terhadap Pendapatan Asli Daerah.

3. Secara simultan pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Alor Tahun 2018-2022. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signfikasi uji F sebesar 0,000dimana nilai ini lebih
kecil dari nilai alfa yang digunakan.
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